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APLIKASI METODE GEOMAGNETIK UNTUK IDENTIFIKASI
PERSEBARAN BATUAN BEKU DASIT DI GUNUNG WUNGKAL,
KABUPATEN SLEMAN, DIY

C.W.R.N. Alam", W, Hidayat'

'Prodi Teknik Geofisika, Universitas Pembangunan Nasional “Veteran” Yogyakarta, JLSWK 104
Condongcatur, Yogyakarta, Indonesia, *Email: cimbyn v

Diterima 20 Oktober 2014

Abstrak

Pada peta geologi regional Yogyakarta daerah Godean, terdiri dari batuan vulkanik yang berumur
Oligoen-Miosen. Pada daerah tersebut banyak tersingkap batuan beku. Tepatnya pada daerah
Gunung Wungkal, Dusun Margodadi, Desa Sayegan memiliki intrusi berupa batuan beku dasit.
Batuan beku ini memiliki nilai kemagnetan yang cenderung lebih besar dibandingkan batuan
sekitarnya, Oleh karena itu dilakukan penelitian dengan tujuan identifikasi persebaran batuan beku
dasit dengan menggunakan metode geomagnetik. Metode geomagnetik adalah metode pasif
geofisika yang digunakan untuk mengetahui keadaan batuan di bawah permukaan bumi
berdasarkan nilai suseptibilitasnya, Suseptibilitas adalah nilai kemampuan suatu medium untuk
termagnetisasi, faktor yang mempengaruhinya antara lain litologi dan kandungan mineralnya.
Pengambilan data berada di daerah dengan koordinat X= 420330-420530 dan Y= 9144166-
9144489. Pengolahan data dilakukan dengan menggunakan soffware Excel dan Geosoft Oasis
Montaj, sedangkan permodelan data 3 dimensi dbuat menggunakan software Magblox, Blaver dan
Rockwork. Dari peta Intensitas Medan Magnet Total diinterpretasikan bahwa batuan beku dasit
memiliki »ange nilai yang relatif tinggi dibandingkan dengan batuan sekitarnya yaitu antara 140
sampai 240 nanoTesla dan terletak di sebelah barat laut daerah penelitian yang penyebarannya

memiliki nilai suseptibilitas sekitar 0.5 (SI). Sedangkan batuan sekitamya (Batuan Sedimen)
memiliki nilai sekitar 0.0005 (ST). Batuan Beku dasit terletak di sebelah barat daerah penelitian,
tersebar kearah utara. Diameter dari persebaran batuan beku ini diperkirakan sebesar 160 meter dan
kedalamannya diperkirakan mencapai 90 meter dari permukaan,

Kata Kunci: Geomagnetik, Suseptibilitas, permodelan 3 dimensi, Dasit

Pendahuluan

Pada daerah Gunung Wungkal Dusun Margodadi, Desa Sayegan, Kecamatan Godean,
Kabupaten Sleman, Yogyakarta ditemukan singkapan intrusi batuan beku dasit vang
diperkirakan berumur Oligoen-Miosen. Untuk mengidentifikasi intrusi batuan beku
tersebut maka dilakukanlah survei geofisika yaitu dengan metode geomagnetik. Metode
geomagnetik merupakan metode geofisika yang digunakan untuk survei pendahuluan pada
eksplorasi minyak bumi dan mineral berharga lainnya. Data yang didapatkan di lapangan
akan menghasilkan grafik dan peta medan magnet anomali. Anomali dalam medan magnet
bumi disebabkan oleh imbasan suatu gaya magnetik yang berosilasi dengan medan magnet
bumi. Anomali induksi magnetik merupakan hasil dari induksi magnetik tambahan dalam
suatu sulfida besi oleh medan magnet bumi. Bentuk, dimensi dan amplitud dari suatu
anomali induksi magnetik merupakan suatu fungsi dari orientasi, geometri, ukuran.
Kedalaman, dan suseptibilitas magnetik dari benda yang sama baiknya dengan intensitas
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dan inklinasi dari medan magnet bumi pada daerah survei. Dengan kata lain metode ini
dalam penerapannya berdasarkan suseptibilitas batuan.

Latar Belakang Geologi

Dasar Teori
Gaya Magnetik &

Dalam kemagnetan dikenal dua Jenis muatan, yaitu muatan positif dan muatan negatif;
Kedua muatan ini memenuhi hukum Coloumb, Muatan atau kutub yang berlawanan jenis
akan tarik menarik sedangkan muatan yang sejenis akan tolak menolak dengan gaya F.
Dasar dari metode magnetik adalah gaya Coloumb (Gambar I11) antara dua kutub magnetik
¢1 dan g, yang terpisah sejauh » dalam bentuk

- $.19; - ¢
F = ;'?z—r [1}
dengan u adalah permeabilitas magnetik. Sebagai catatan permeabilitas magnetik di dalam
ruang hampa adalah 4 n x 107 w/ A.m. F adalah gaya Coloumb (N), g, dan g, kuat kutub
magnet (A/m) dan r adalah jarak kedua kutub (m).

Suseptibilitas Kemagnetan

Parameter yang digunakan pada metode ini yaitu suseptibiltas. Suseptibilitas adalah
kemampuan benda untuk termagnetisasi. Harga suseptibilitas pada batuan semakin besar
apabila dalam batuan tersebut banyak dijumpai mineral-mineral yang berisifat magnetik.
Faktor yang mempengaruhi harga supseptibilitas batuan adalah -
* Litologi batuan
*» Kandungan mineral batuan

Medan magnet bumi terkarakterisasi oleh parameter fisis atau disebut juga elemen

medan magnet bumi (gambar V), yang dapat diukur yaitu meliputi arah dan intensitas
kemagnetannya. Parameter fisis tersebut meliput; ;

* Deklinasi (D), yaitu sudut antara utara magnetik dengan kemponen horizontal yang
dihitung dari utara menuju timur

* Inklinasi(l), vaitu sudut antara medan magnetik total dengan bidang horizontal yang
dihitung dari bidang horizontal menuju bidang vertikal ke bawah.

* Intensitas Horizontal (H), yaitu besar dari medan magnetik total pada bidang horizontal.

* Medan magnetik total (F), yaitu besar dari vektor medan magnetik total.

Koreksi Data
Untuk mendapatkan anomali medan magnetik yang menjadi target survei, maka data
magnetik yang telah diperoleh harus dibersihkan atau dikoreksi dari pengaruh beberapa
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magnet yang lain. Secara umum beberapa koreksi yang dilakukan dalam survei

ik meliputi:

- Koreksi harian (H var)

koreksi yang dilakukan terhadap data magnetik (H) terukur  untuk menghilangkan

pengaruh medan magnet luar (pengaruh matahari dan bulan).

- Koreksi IGRF (Ho)

‘koreksi yang dilakukan terhadap data medan magnet terukur untuk menghilangkan

_pengaruh medan utama magnet bumi,

Dengan demikian nilai anomali magnetik (AF) dalam intensitas medan magnet suatu
dapat dituliskan:

AH = H - Ho — Hvar (i)

Pengolahan Data

* Reduce To Pole (RTP)

Data anomali medan magnet total kemudian direduksi ke kutub agar anomali medan
- magnet maksimum terletak tepat diatas tubuh benda penyebab anomali (anomali bersifat
~ monopol).

* Upward Continuation

Suatu proses mengubah data pengukuran medan potensial ke beberapa permukaan yang
lebih tinggi dari permukaan ketika melakukan pengukuran. Hal ini dilakukan untuk
mempermudah interpretasi dengan menghilangkan pengaruh noise (gangguan).

todologi

Penelitian dilakukan dari tanggal 24-25 Mei 2014 berlangsung pada pukul 07.00 sampai
15.00 WIB pada daerah Gunung Wungkal, Dusun Margodadi, Desa Sayegan, Kecamatan
Godean, Kabupaten Sleman, DIY. Peneltian ini dilakukan, Alat yang digunakan PPM seri
G-856. Tahapan awal dalam pengambilan data magnetik ini yaitu akuisisi data terlebih
dahulu. Akuisisi tersebut diawali dengan mengetahui informasi geologi berupa desain
survei yang digunakan untuk menentukan titik dan panjang lintasan pengukuran,
Sedangkan dalam pengolahan data digunakan software Excel untuk mendapatkan nilai Ha.
- Dari nilai XY dan Ha yang didapatkan, kemudian diolah menggunakan sofiware Geosofi

Oasis Montaj dan dihasilkan peta intensitas medan magnet total, reduksi ke kutub, dan
peta regional kontinuitas keatas 50 meter. Pemodelan 3 dimensi diolah menggunakan
software Magblox dan ditampilakn dalam software Rockworkl5. Jika hasil permodelan
sudah sesusai maka proses dapat dilanjutkan ke analisa, jika tidak maka proses permodelan
dilakukan kembali. Kemudian dari peta-peta dan pemodelan tersebut dapat dianalisa
dengan dibantu data geologi daerah penelitian dan diambil kesimpulannya,

Hasil dan Pembahasan
Peta Intensitas Magnet Total

Gambar VIII menunjukan persebaran nilai intensitas kemagnetan pada daerah Gunung
Wungkal, Kabupaten Sleman, Yogyakarta. Intrusi batuan beku dapat diperkirakan
memiliki nilai anomali kemagnetan yang sedang sampai tinggi, karena kandungan mineral
pada batuan tersebut memiliki sifat kemagnetan yang lebih tinggi dibandingkan batuan
disekitarnya. Batuan sekitarnya tersebut diperkirakan batuan sedimen yang memiliki nilai
intensitas lebih rendah karena kandungan mineralnya tidak bersifat kemagnetan yang
| tinggi. Terlihat klosur dengan range nilai tinggi antara 140 sampai 240 nanoTesla pada
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Gambar 1. Daerah penelitian

Gambar 3. Gaya magnetik antar 2 partikel bermassa ¢; dan g
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Gambar 4. Elemen medan magnet Bumi
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Gambar 6. Filter upward continuation
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Gambar 7, Diagram alir pengolahan data
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Gambar 8. Peta intensitas magnet total
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Gambar 10. Peta regional upward continuation 50 m
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Gambar 11. Permodelan 3 dimensi batuan beku dasit dan batuan sedimen

Gambar 12. Permodelan 3 dimensi batuan beku dasit
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daerah barat daya (tanda lingkaran) pada peta tersebut vang menandakan persebaran intrusi
batuan beku. Namun pada peta tersebut masih dipengaruhi sifat dipole dari medan magnet
bumi maka letak pusatnya belum dapat diinterpertasikan.

Peta Reduce to Pole

Setelah dilakukan filtering data dengan cara mengubah pengaruh dua kutub (dipole)
menjadi satu kutub magnetik (monopole), sehingga posisi anomali tepat berada diatas
medan magnet anomali maksimumnya. Pada peta (Gambar [X) dapat diindikasikan letak
pusat intrusi batuan beku berada disebelah barat daerah penelitian (tanda lingkaran) dan
relatif menyebar ke arah utara dari pusat intrusinya tersebut.

Peta Regional Upward Continuation 50 m

Peta pada Gambar X dapat dijelaskan bahwa dengan dilakukannya pengangkatan peta
regional sampai 50 meter, maka pengaruh anomali lokal dan gangguan (noise) relatif sudah
tidak ada lagi. Peta tersebut menampilkan nilai intensitas kemagnetan vang mempunyai
profil kedalaman yang dalam pada daerah penelitian. Terdapat dua klosur yang bernilai
tinggi pada daerah sebelah barat daerah penelitian (tanda lingkaran) dan klosur bernilai
rendah yang berada di sebelah tenggara daerah penelitian. Hal tersebut menguatkan bahwa
pusat intrusi batuan beku berada di sebelah barat daerah penelitian karena nilai kemagnetan
intrusi batuan beku bernilai tinggi dibandingkan batuan sekitarnya.

Permodelan 3 Dimensi

Permodelan diatas dibuat berdasarkan parameter suseptibilitas batuannya (gambar XI dan
XII). Batuan beku dasit memiliki nilai suseptibilitas sekitar 0.5 (SI). Sedangkan batuan
sekitarnya (Batuan Sedimen) memiliki nilai sekitar 0.0005 (SI). Nilai tersebut
diklasifikasikan berdasarkan tabel Telford (1979). Batuan Beku dasit terletak di sebelah
barat daerah penelitian, tersebar kearah utara. Diameter dari batuan beku ini diperkirakan
sebesar 160 meter dan kedalamannya diperkirakan sampai 90 meter dari permukaan.

Kesimpulan

Pada hasil penelitian pada Gunung Wungkal, Godean, DIY didapatkan hasil intrusi batuan
beku dasit yang berbentuk radial dan persebarannva di sebelah barat daya daerah
penelitian. Intrusi tersebut memiliki nilai anomali kemagnetan antara 140 sampai 240 nT
dan nilai suseptibilitasnya berkisar 0.5 (SI). Sedangkan untuk pusat intrusinya tersebut
berada di sebelah barat daerah penelitian dan relatif menyebar ke arah selatan dari pusat
intrusinya tersebut. Diameternya diperkirakan sebesar 160 meter dan tersebar sampai
kedalaman 90 meter dari permukaan.
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